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ABSTRAK 

Pengelolaan stok barang yang efisien merupakan aspek penting dalam mendukung kelancaran 

operasional dan kepuasan pelanggan. Stok barang yang berlebih dapat menyebabkan meningkatnya 

biaya operasional dan mengakibatkan kerugian akibat produk kadaluarsa, sementara jika 

kekurangan stok barang dapat menurunkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena 

itu, memprediksi kebutuhan stok barang secara akurat menjadi tantangan dalam dunia bisnis saat ini 

termasuk pada sektor jasa seperti klinik kecantikan. Dalam memproyeksikan tren permintaaan 

dimasa depan dapat dianalisis dengan pola penjualan berdasarkan data dimasa lampau. Metode 

Trend Moment adalah salah satu metode yang dapat mengoptimalkan manajemen stok barang 

dengan membaca pola data penjualan masa lampau. Tujuan penelitian ini adalah memprediksi stok 

barang dimasa yang akan datang dengan menggunakan metode trend moment pada klinik kecantikan 

Nastyaderm Karawang. Data penjualan produk yang digunakan pada penelitian ini data penjualan 

klinik Kecantikan Nastyaderm Karawang selama 36 bulan terhitung dari bulan November 2021-

Oktober 2024, dengan menggunakan 1 produk yang dijadikan data sampel yakni produk Serum 

Glowing. Kemudian dilakukan juga evaluasi dengan menggunakan metode Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) dan pengukuran nilai akurasinya. Dari penelitian yang sudah dilakukan, 

disimpulkan bahwa produk Serum Glowing yang harus diproduksi pada bulan November 2024 

sebanyak 130pcs. Nilai MAPE yang dihasilkan adalah sebesar 0,5% dan akurasi yang didapatkan 

adalah sebesar 99,5%. Dengan kata lain, penelitian ini dinilai sangat baik karena akurasi yang tinggi, 

sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran pada klinik kecantikan Nastyaderm Karawang 

agar pengambilan keputusan dalam kebutuhan stok barang dapat diantisipasi dengan lebih tepat. 

Kata kunci:  prediksi, trend moment, stok barang, SPK, klinik kecantikan 

ABSTRACT 

Efficient inventory management is an important aspect of supporting smooth operations and 
customer satisfaction. Excess inventory can lead to increased operational costs and result in losses 
due to expired products, while an inventory shortage can reduce service quality and customer 
satisfaction. Therefore, accurately predicting stock needs has become a challenge in today's 
business world, including in the service sector such as beauty clinics. Future demand trends can be 
analyzed using sales patterns based on past data. The Trend Moment method is one of the methods 
that can optimize inventory management by reading past sales data patterns. This research aims to 
predict future stock levels using the trend moment method at the Nastyaderm beauty clinic in 
Karawang. The sales data used in this study is the sales data of the Nastyaderm Beauty Clinic in 
Karawang for 36 months, from November 2021 to October 2024, using one product as a sample, 
namely the Glowing Serum. An evaluation was also conducted using the Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE) method and the measurement of its accuracy. From the research conducted, it was 
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concluded that 130 pieces of the Glowing Serum need to be produced in November 2024. The 
resulting MAPE value is 0.5%, and the accuracy obtained is 99.5%. In other words, this research 
is considered very good due to its high accuracy, and it is expected to provide insights to the 
Nastyaderm Beauty Clinic in Karawang so that decision-making regarding stock needs can be 
anticipated more accurately. 

Keywords: predict, trend moment, stock of goods, DSS, beauty clinic 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia penjualan, pemahamam dan penelusuran perilaku konsumen adalah peranan 

penting dalam mengevaluasi strategi pemasaran dan penjualan suatu perusahaan [1]. Pada era digital 

saat ini, telah menghasilkan perubahan besar dalam perilaku konsumen yang mengubah paradigma 

penjualan. Salah satu pergeseran yang signifikan adalah meningkatnya preferensi konsumen 

terhadap pembelian secara daring melalui platform e-commerce, dibandingkan pembelian langsung 

melalui toko fisik. Disamping itu, inovasi teknologi dan pemanfaatan analitik data telah menjadi 

pendorong utama dalam transformasi strategi penjualan [2]. Dengan analisis data, perusahaan dapat 

melacak perilaku konsumen dalam hal ini mengenali pola pembelian bahkan memproyeksikan tren 

masa depan, sehingga strategi penjualan dapat disusun lebih efektif dengan penyesuaian tawaran 

produk yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan calon konsumen [3][4]. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif, pelaku bisnis harus menggabungkan data terbaru 

dengan data historis dan mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi. 

Meskipun tren penjualan sebelumnya dapat memberikan gambaran pola tertentu, itu tidak 

selalu menjamin bahwa pola tersebut akan berulang dengan cara yang sama di masa depan. 

Perubahan dalam undang-undang, inovasi produk, atau perubahan perilaku konsumen dapat 

mengubah pola yang sebelumnya terlihat konsisten. Oleh karena itu, untuk menangkap pola baru 

dan tren yang sedang berkembang, bisnis harus menggunakan metode analitik yang adaptif, seperti 

model prediktif atau pembelajaran mesin (machine learning). Pemahaman yang lebih baik tentang 

konteks data historis dan keterbatasan akan membantu perusahaan membuat strategi penjualan yang 

lebih efisien dan responsif terhadap perubahan pasar. 

Hal itu yang belum dilakukan pada salah satu klinik kecantikan yang berada di Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat yakni Klinik Kecantikan Nastyaderm Karawang. Saat ini klinik kecantikan 

tersebut masih menyediakan stok barang secara tidak menentu. Hal ini akan memunculkan 

kemungkinan yang akan menyebabkan kurangnya stok barang jika permintaan barang sedang 

banyak atau melebihi dari stok yang ada. Bisa juga sebaliknya, jika stok barang sedang banyak 

namun pada saat yang sama permintaan pasar sedang sedikit. Sehingga profit yang seharusnya klinik 

dapatkan akan tidak maksimal. 

Maka penyediaan stok barang sudah seharusnya dilakukan dengan mengenali pola pembelian 

konsumen dengan cara prediksi. Prediksi adalah proses sistematis untuk memperkirakan apa yang 

paling mungkin terjadi di masa depan dengan menggunakan informasi dari masa lalu dan sekarang 

dengan tujuan mengurangi kesalahan dan perbedaan antara apa yang terjadi dan hasil yang 

diprediksi [5]. Salah satu metode prediksi yang sesuai dan sering digunakan pada permasalahan 

seperti ini adalah metode Trend Moment. 

Metode trend moment menggunakan catatan penjualan periode sebelumnya untuk 

memprediksi jumlah persediaan produk [6]. Metode trend moment salah satu metode prediksi yang 

termasuk kedalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) [7]. Dengan menggunakan sistem 

pendukung keputusan dalam penyediaan stok barang adalah mencegah kerugian penjualan yang 

tidak pasti di masa mendatang [8]. Saat ini metode trend moment sudah diterapkan pada banyak lini 

sektor, seperti penerimaan mahasiswa baru [9], pertumbuhan penduduk [10], hasil panen [11], harga 

saham [12], pemilihan mitra dagang [13], dan beberapa diantaranya mengenai stok barang atau 

penjualan. 

Penelitian tentang penjualan dilakukan pada usaha swasta yang bernama Toko Sun Oleh-oleh. 

Usaha ini bergerak dibidang oleh-oleh yang menyediakan berbagai jenis makanan dan souvenir khas 
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kota Medan. Penelitian ini menggunakan data lampau selama 24 bulan terakhir sebagai data acuan 

yang akan menentukan prediksi. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode trend 

moment, sebanyak 39.934 item diprediksi akan terjual pada bulan selanjutnya yakni bulan ke-25 

[14]. 

Penelitian lain tentang penjualan dilakukan pada jasa servis & penjualan sparepart sepeda 

motor di kota Medan bernama Angga Motor. Penelitian ini menggunakan data lampau selama 12 

bulan terakhir. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode trend moment diprediksi 

beberapa jenis sparepart salah satunya sparepart ban sebanyak 3 item yang akan terjual pada bulan 

berikutnya. Penelitian ini juga mencantumkan jenis error MAPE, pada prediksi sparepart ban, nilai 

error MAPE yang dihasilkan sebesar 0,1337 atau 0,13%, yang berarti prediksi dianggap tepat karena 

nilai error terbilang kecil [15]. 

Adapun fokus pada penelitian ini adalah untuk memprediksi penyediaan stok barang Klinik 

Kecantikan Nastyaderm Karawang menggunakan data selama 36 bulan terakhir terhitung dari bulan 

November 2021 – Oktober 2024. Stok barang yang akan diprediksi adalah bulan mendatang yakni 

bulan November 2024 dengan menggunakan metode trend moment dan dievaluasi dengan MAPE 

dan pengukuran akurasi. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemilik klinik untuk 

mendapatkan prediksi stok barang sehingga pengambilan keputusan pada proses penyetokan barang 

diambil berdasarkan analisis data. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Dalam setiap penelitian terdapat tahapan penelitian yang menjelaskan langkah-langkah yang 
akan dilakukan. Adapun tahapan penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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3.2 Metode Trend Moment 

Metode Trend Moment adalah metode untuk menemukan garis tren dengan menggunakan 

matematika dan perhitungan statistika untuk menciptakan garis lurus sebagai pengganti garis patah-

patah yang dibentuk oleh data masa lampau [16]. Hasil prediksi akan jauh lebih baik jika data masa 

lampau yang digunakan semakin banyak [17]. Jika nilai rata-rata perubahan mengalami peningkatan 

atau memiliki kecenderungan naik, maka disebut sebagai tren positif. Sebaliknya, jika nilai rata-rata 

perubahan mengalami penurunan atau memiliki kecenderungan menurun, maka disebut sebagai tren 

negatif [18][19]. Tahapan dari metode Trend Moment ini adalah sebagai berikut [11]: 

1. Menyiapkan data penjualan yang akan digunakan. 

2. Menentukan parameter nilai X. 

3. Menentukan nilai XY dan X2. 

4. Mencari nilai a dan b dengan menggunakan subtitusi dan eliminasi pada persamaan 1 dan 

2. 

 

∑𝑌 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏∑𝑋  (1) 

 

∑𝑋𝑌 = 𝑎 . ∑𝑋 + 𝑏∑𝑋2  (2) 

Keterangan:  

∑Y = Jumlah dari data penjualan 

∑X = Jumlah dari periode waktu 

a = bilangan konstan 

b = slope atau koefisien garis trend 

n = jumlah data yang digunakan (data dari 1,2,3,4 … n) 

 

5. Mencari nilai Y yang akan diramalkan dengan menggunakan persamaan 3. 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 (3) 

Keterangan:  

Y  = nilai trend atau variabel yang akan diramalkan  

a  = bilangan konstan  

b  = slope atau koefisien garis trend 

x  = indeks waktu 

 

6. Menentukan nilai indeks musim dengan menggunakan persamaan 4. 

 

𝑖𝑚 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  (4) 

 

7. Hitung kembali indeks musim dengan Y untuk mendapatkan hasil akhir dengan persamaan 

5. 

 

𝑌𝑖 = 𝑖𝑚 + 𝑌 (5) 

Keterangan:  

Yi  = nilai trend yang telah dipengaruhi indeks musim 

im = indeks musim 

Y  = nilai trend  

3.3 Mengevaluasi Hasil Akhir Prediksi menggunakan MAPE 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah salah satu metode untuk menghitung 

persentase nilai rata-rata kesalahan (error) mutlak hasil prediksi dari nilai yang sebenarnya [6]. 
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Semakin rendah nilai MAPE, semakin baik sistem berhasil [20]. Untuk menghitung MAPE dapat 

menggunakan persamaan 6. Lalu untuk mengetahui pengkategorian penilaian pada MAPE dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑

𝑌−𝑌𝑖

𝑌
𝑥100%

𝑛
 (6) 

Keterangan:  

Yi  = hasil prediksi  

Y  = data aktual  

n = jumlah data yang digunakan (data dari 1,2,3,4 … n) 

Tabel 1. Kategori penilaian MAPE 

Nilai MAPE Kategori Penilaian 

< 10% Sangat Baik 

10% - 20% Baik 

20% - 50% Cukup 

> 50% Buruk 

Untuk mencari akurasi dari hasil prediksi dapat dihitung pada persamaan 7. 

Akurasi = 100% - Nilai MAPE (7) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Dataset Penjualan 

Dataset pada penelitian ini didapatkan dari pemilik klinik kecantikan Nastyaderm Karawang 

yakni Ibu dr. Lina Wijaya dan Bpk. Prasetya Widjaja, SE. Pada klinik kecantikan tersebut banyak 

jenis produk yang tersedia, banyaknya jenis produk yang dipasarkan oleh klinik kecantikan 

Nastyaderm kepada calon komsumennya adalah sebanyak 272 produk. Namun jika disortir produk 

yang paling banyak terjual dengan batasan jumlah produk sebanyak 10 produk, maka produk yang 

paling banyak terjual pada 3 tahun terakhir yakni bulan November 2021 – Oktober 2024 dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Produk Paling Banyak Terjual 

No Nama Produk Jumlah Terjual 

1 Serum Glowing 2092 

2 Vitamin Cream Flek 1496 

3 KM-1 1249 

4 C-Cream 1200 

5 Nutrisi Cream 1028 

6 Vitamin Cream Acne 922 

7 Serum Glowing Whitening 823 

8 Skin Toner Normal Ndk 687 

9 Facial Wash TTO Ndk 682 

10 KPC 675 

Pada Tabel 2 dapat dilihat ada 10 produk yang paling banyak terjual mulai dari produk Serum 

Glowing sampai produk KPC. Sepuluh produk ini bisa disebut juga sebagai populasi. Dari 10 produk 

tersebut, penelitian ini hanya akan mengambil 1 (satu) sampel produk yang paling banyak terjual 

yang terdapat pada Tabel 2 yakni produk Serum Glowing. 

3.2 Perhitungan Metode Trend Moment 

3.2.1 Menentukan Jumlah Data Penjualan 
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Data yang digunakan sebagai prediksi stok barang yakni selama 1 tahun terakhir yakni 

terhitung mulai bulan Maret 2023 sampai Februari 2024. Adapun data penjualan produk Serum 

Glowing dalam 1 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Dataset Penjualan Serum Glowing 

No Bulan Jumlah Terjual 

1 November 2021 108 

2 Desember 2021 165 

3 Januari 2022 218 

4 Februari 2022 127 

5 Maret 2022 196 

6 April 2022 131 

7 Mei 2022 184 

… … … 

33 Juli 2024 164 

34 Agustus 2024 194 

35 September 2024 123 

36 Oktober 2024 166 

3.2.2 Menentukan Parameter Nilai X 

Selanjutnya adalah menentukan nilai X yang merupakan waktu yang dibuat dalam bentuk nilai 

dan akan dimulai dengan 0. Sedangkan nilai Y adalah data produk yang terjual. 

Tabel 4. Nilai X dan Y 

No Bulan X Y 

1 November 2021 0 41 

2 Desember 2021 1 59 

3 Januari 2022 2 77 

4 Februari 2022 3 48 

5 Maret 2022 4 70 

6 April 2022 5 50 

7 Mei 2022 6 68 

… … … … 

33 Juli 2024 8 61 

34 Agustus 2024 9 71 

35 September 2024 10 47 

36 Oktober 2024 11 62 

3.2.3 Menentukan Nilai X×Y Dan X2 

Tabel 5. Nilai X, Y dan X×Y dan X2 

No Bulan X Y X×Y X2 

1 November 2021 0 108 0 0 

2 Desember 2021 1 165 165 1 

3 Januari 2022 2 218 436 4 

4 Februari 2022 3 127 381 9 

5 Maret 2022 4 196 784 16 

6 April 2022 5 131 655 25 

7 Mei 2022 6 184 1104 36 

… … … … … … 

33 Juli 2024 32 164 5248 1024 
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34 Agustus 2024 33 194 6402 1089 

35 September 2024 34 123 4182 1156 

36 Oktober 2024 35 166 5810 1225 

3.2.4 Menentukan Total Jumlah Nilai X, nilai Y, nilai X×Y Dan Nilai X2 

Total nilai X  = 0 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + … + 32 + 33 + 34 + 35 

 = 630 

Total nilai Y = 108 + 165 + 218 + 127 + 196 + 131 + 184 + … + 164 + 194 + 123 + 166 

 = 5609 

Total nilai X×Y = 0 + 165 + 436 + 381 + 784 + 655 + 1104 + … + 5248 + 6402 +  

    4182 + 5810 

 = 97525 

Total nilai X2 = 0 + 1 + 4 + 9 + 16 + 25 … + 1024 + 1089 + 1156 + 1225 

 = 14910 

3.2.5 Menentukan Rata-rata Nilai X Dan Nilai Y 

Rata-rata nilai X  = 
630

36 (𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛)
 = 17,5 

Rata-rata nilai Y  = 
5609

36 (𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛)
 = 155,81 

 Jika hasil pada persamaan diatas dibuatkan tabel maka akan menjadi seperti yang terlihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Perhitungan Nilai X, Y, X×Y dan X2 

No Bulan X Y X×Y X2 

1 November 2021 0 108 0 0 

2 Desember 2021 1 165 165 1 

3 Januari 2022 2 218 436 4 

4 Februari 2022 3 127 381 9 

5 Maret 2022 4 196 784 16 

6 April 2022 5 131 655 25 

7 Mei 2022 6 184 1104 36 

… … … … … … 

33 Juli 2024 32 164 5248 1024 

34 Agustus 2024 33 194 6402 1089 

35 September 2024 34 123 4182 1156 

36 Oktober 2024 35 166 5810 1225 

Total (∑) 630 5609 97525 14910 

Rata-rata 17,5 155,81   

3.2.6 Mencari Nilai a Dan b 

Tahap selanjutnya adalah mencari nilai a dan b yang dapat menggunakan persamaan 1 dan 2. 

Berikut untuk menghitung nilai b. 

∑𝑌 = 𝑎. 𝑛 + 𝑏∑𝑋         🡺  5609 = 36a + 630b | x 35 |  196315 = 1260a + 22050b 

∑𝑋𝑌 = 𝑎 . ∑𝑋 + 𝑏∑𝑋2 🡺  14910 = 630a + 1225b | x   2 |   29820 = 1260a + 2450b 

196315 = 1260a + 22050b  

  29820 = 1260a + 2450b     - 

 

166495 = 19600b 
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b = 
19600

166495
 

 

b = 0,12 

 

Selanjutnya mencari nilai a. 

 

5609 = 36a + 630b 

5609 = 36a + 630*0,12 

36a = 5609 – 75,6 

 

a = 
5533,4

36
 

 

a = 153,71 

3.2.7 Mencari Nilai Y Yang Akan Diramalkan 

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai Y yang akan diramalkan dengan menggunakan 

persamaan (4). Bulan yang akan dilakukan prediksi adalah November 2024 dengan kata lain akan 

menggunakan nilai x=36, karena data terakhir pada bulan Oktober 2024 merupakan nilai x=35. 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 
𝑌 = 153,71 + 0,12(36) 

𝑌 = 153,71 + 4,32 
𝑌 = 158,03 

3.2.8 Menentukan Indeks Musim 

Setelah nilai Y didapatkan maka hitung kembali dengan indeks musim yang terdapat pada 

persamaan (4). Dikarenakan bulan yang akan diprediksi adalah bulan November 2024, maka 

penelitian ini akan mengambil rata-rata penjualan bulan tertentu yakni bulan November 2021- 

November 2023. 

𝑖𝑚 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
  

  

𝑖𝑚 =  
(108+132+ 144)/3 

155,81
  

 

𝑖𝑚 =  0,82  

3.2.9 Mendapatkan Hasil Prediksi Akhir 

Untuk mendapatkan hasil prediksi akhir maka hitung kembali antara indeks musim dengan Y. 

𝑌𝑖 = 𝑖𝑚 ∗ 𝑌 
𝑌𝑖 = 0,82 ∗ 158,03 

𝑌𝑖 = 129,5846, dibulatkan menjadi 130 pcs.  

3.3 Mengevaluasi Hasil Akhir Prediksi menggunakan MAPE 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑

𝑌−𝑌𝑖

𝑌
𝑥100%

𝑛
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𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
158,03−130

158,03
𝑥100%

36
  

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
0,18𝑥100%

36
  

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
18

36
  

 

MAPE = 0,5% 

 

Setelah didapatkan nilai MAPE, selanjutnya dapat menghitung akurasi. 

 

Akurasi  = 100% - MAPE 

 

Akurasi  = 100% - 0,5% = 99,5% 

 Dari perhitungan diatas, didapatkan nilai MAPE sebesar 0,5% artinya presentase kesalahan 

rata-rata pada penelitian ini termasuk dalam kategori penilaian sangat baik, karena nilai MAPE 

dibawah 10%, sebagaimana data kategoti yang tersaji pada Tabel 1. Hal ini diperkuat karena akurasi 

yang didapat adalah 99,5%, yang berarti akurasi prediksi sangat tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Dari peluang yang belum dilakukan pada Klinik Kecantikan Nastyaderm Karawang dalam 

penyediaan stok barang, maka hal tersebut dapat dilakukan dengan penerapan metode trend moment. 
Data yang digunakan adalah data penjualan selama 3 tahun terakhir untuk memprediksi stok yang 
seharusnya disiapkan pada bulan berikutnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prediksi stok 

produk Serum Glowing yang perlu diantisipasi oleh pemilik klinik pada bulan November 2024 
adalah sebanyak 130pcs. Dari prediksi yang dihasilkan, dapat disimpulkan tren penjualan termasuk 
kedalam tren negatif yang akan mengalami penurunan dari bulan Oktober 2024 yang mendapatkan 

penjualan sebanyak 166pcs. Untuk perhitungan nilai error dengan menggunakan metode MAPE 
didapatkan nilai sebesar 0,5% yang termasuk kedalam kategori penilaian sangat baik dan diperkuat 
oleh akurasi yang tinggi yakni sebesar 99,5%. Prediksi dengan metode trend moment ini juga dapat 
dijadikan acuan untuk mengetahui strategi penyetokan barang lain pada masa yang akan datang. 

Adapun penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lainnya seperti Regresi Linear, K-Means 
Clustering atau lainnya. 
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